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Krurs elcnrnmi yang mehttda Indonesin
T)8, mengakibatkan banyak perusahaan
up dan jutaan lcnryawan dt PHK. Namun
'alu Mibo Krcil dan Menengah (UMIOT/I)

m6th tetap suruiue. Ifit disbablcnn
UMKM mengandalknn pasctr bkal

sqta balnn bafu produlcsi dalam nqei

\ eryUmninime$n-
I spFa<pergExnbargan
- UltflQvlbertelaniutan,

dantenrunyabendner-
ilgan Walra menumbuh-
srnan€at berwirausaha di
h air Lahimya wirausaha-
usaha baru meniadi hara-
rmnrkmemberikan dukun-
perekorrcmian Indonesia

DfuBenrrharnaha
rbidpaJLa6qeluotrg,m
dr negara b€*isar 2 pers-
fii btal penduduknya Ber-
fui de Fng dirilis BpS
uili 20f4 iunhh wirausa-
m{h be*isar lE6 penen
ml perdduk Indornft-
qmsmsehn,auhHirB-
mtn$cannqaraffig-
perti*ryryuadanleporg,
ptirrylacryalan >6pers-
Umryindildrankfiml
idhwimrsatradkdor
inrdb61i1ghhqaapers
arCrilr t, t ;rma omrry, dari

*itmHr Fdudukh5
ropu&zots.'@p effiow quadran
;dicett&n Roben T Ki-
rkl memberikan ilustra-
mrdrungan masfarakat
tE?pan bahwa bekeria
il mFdi kar!,awan atau
tilh hradran E (emplov_
Status karyawan apatat
lNS, sarat dengan aium"i

kehidupannya teriaga dengan
penghasilan tetap setiap bulan-
nya, mendapatkan fasilitasiam -

inan kesehatan, serta diakhir
masakerjamenerima dana pen-
siun. Bahkan di kalangan orang
tua masih terdapatpendapatka-
lau bukan PNSberarti anakrya
belumbekerla-

Mindset yang terbangun
tersebut menyebabkan ma-
qrarakat masih pikir-pikir me-
milihmenjadiwirausaha sebab
akan berteman ketidaSastian

' mendapatkan income. P eruba-
han pola pikir dan pemben-
tukan mental kewirausahaan
menumbuhkan karakter untr*
mampu melihat peluang mng
ada, serta berani mengambil
risiko tenrlur. Sehingga pilihan
menjadi emplay ec dapat berge-
ser ke kuadran png lain pinr
S (Self Emplayed), B (Bresiness

Owter), dan I (lnr,estor).

Kendala terbesar saat sfarr-
up busfurasst karena seba$an

maqarakat beranggapan har-
us membutuhkan modal (baca
Uang). Padahal dalam memu_
lai usaha, uang bukanlah men_
jadi satu-sarunya fal(or penen_
ru. Masih terdapat faktoi_faktor
pentinglainnya antaralain: mo_
tiyasi integritas dan netun*_
jng. Hal*rx sgnada dengan ung_
xapan Bapak Amirulluh Abb;,

OL€H
tluhanrmd Farid

DosenFT UNM,
Alumnus P*a sariana ITB

SE. (Ketua HIIMI Sulsel) dalam
acaraseminarpendidikanvoka-
siyangdiseleryarakanFahltas
Telqik UNM, Agusns lalu. Be-
liau memulai kariemya sebagai
wiransaha dengan modal integ-
itasdannetunrking.

Menjadi seonmg entrepre-
neuradalah pifihan mulia, kare-
na dapat menciptakan lapan-
gan kerja di saat yang lain ber-
pikir mencari pekerjaan. Selain
iil,inmnwarry_dihasilkankary-
awan cendrung stabil, namun
wirausaha memiliki potensi
penghasilan lebih besar, kare-
na dapat direncanakan sesuai
target capaianyangdiharapkan.
Hal yang terpenting mtrepre-
nar dapat memberi zumbang-
sih kepada nqara menguangi
pengangguran.

Peran Drmia Pendirtikan
{Jpa5a nrenebarkan virus ar-

nqrwanWp dilah*an sejak

dini &ngan

mam Fhiam kerviru$ahmn

di le{d Sh,IA/Sh,flC Ini dharap-
hn mernbreri kontihxi tertn-
dap penarnnnn iiwa kewirausa-
haankepada germd{muda bah -
wa pilihan rn€rdadi pNS bukan-
lahsaru-sanurya. piilnn bekeria

Di Perguruan tinggi, upa_
ya membangftitkan jiwa kewi_
rausahaan tdah dilaksanakan
dengan merryaiarkan mata ku_

liah kewirausahaan. S€iak 2009,

Dikti telah mencanangkan Pro-
gram Mahasiswa Wirausaha
(PMW) melalui pemberian
bantuanmodalusaha, bagi ma-
hasiswa yanfi dinyatakan lulus
melalui prosets selehi dengan
mmilaikelayakan businx plan
yangdibuatmahasiswa

Peningkaan kualitas tenaga
pendidik dalam mengembang-
kanpotensikewirausahaan ma-
hasiswa meniadi hal penting.
lnisiasi kegiatan dalam bentuk
seminar dan workshoP )'ang
bedclaniutandihanifl ranmen-
dorong dosen untuk berinorra-
sidalammenYiaPkanperandot
pembelaiaran. Salah satuuPaYa

tersebug dengan hadimYa Pro-
gmm Sulawesi Ecorwmic De-

uelapment Straregr (SEDS) atas

kerja sama dengan Pemerinah
IGnada melalui kegiatanWork-
shop Kewirausahaan Pada 4
Universitasdi KotaManadodan
3 Universitas di Makassar. Pada

Iuni 2014 UNM, Unhaq dan
Unismuh mengirim 12 Dosen
Kewirausahaan ke Torontq be-
Iaiar penerapan Kewirausahaan
di Humber Collage yang meru-
pakan rangkaian workhap wr-
ruk menghasilkan krikulum
kewirausahaan aplikatif.

\{imusahapemulapngtidak
memiliki kompetensi dan belum
menguasai kondisi pasa4 memi-
likikecendemnganpspt Sehing-
ga dibunftkan bantuan berupa
Iqarnn konsulhsi dan penyra-
pan inlo.rbator )ang r€pesenta-
tif Dalam hal memberi kesem-
patan kepada mercka berlon-
tm dan merdapatran akses me-

rnasukipasal Sdalnlil, $ehlun
memulai bl$is s€baikla mem-
beri kesempaun magdrg di In-
dusri prry rder/an atau bekerja
melalui program intem*U aen-
gan iangle walcu yar.rg merna-
dai, agar mereka dapa.t mema-
hami bisnis yang akan digelu_
ti Hal ini alanmembstu saat
memulai dan menFlankan bis_
nis, merele telah terbiasa meng-

hadapi situasi serupa yanl

didapadcn saat mengihr
gnmintem*ip.

KemrandirlanB
Era pasar bebas me

konsekuensi bahwa b,

ini harus mandiri dan r
liki daya saing. Penelitiar
Dunia (2005), menunjukk
hwakekuatan suatu neg€
lam era global ditentukan
Inouation and Creatiuity I

networking (25%), tecl

Ar (2O%), dan natural res

(t0%). Apabila bangsa in
bersaingdalamera global
menjadikemestianharus
perkuat kewirausahaan.

Pilihan bisnis daPat
pa usaha produksi at:

iasa, hal ini disezuaikal
gan minat dan kapasistas

memulaibisnis. DisamP
pul4memulaiusahabis
kanhanyamemtrlaiusah
baru, namunbisamelah
membeli/ninchise atau c

sistem bagi hasil. Selun
menmasJrarakatyangm
potensi, dapat member
tribusinya dalam menr
pengembangan kewi
haan di tanah air melal
gramyangberkesinambr

Dengan dikembang!
kurihlum kewirausaha
likadf di perguruan tinl
harapkan akan melahirl
rausaha-wirausaha ban
asispada UMIC,Iyangt,
ya akanmembantu pros
cepatan tercapainya pers
ideal jumlah entrepreru

buah bangsa Bahkan k
timis sesuai target pem(

dl2020 dapatmemih an

atas 6%. M enghasilkan wi
ha baru yang tenrlur d
jurnlah dan jangka wak
tentu, harus terencana. Sr

ga bangsa ini dapat m,
tuan rumah di negeri sr
dan mampu berkompeti
ta bilamemunghnkan U
dapat berekspansi ke n
lain. Semoga (*)
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